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DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Hasil wawancara terkait bagaimana Impelementasi System 

Application Product (SAP) dalam Pembuatan Purchase 

Order (PO) di PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi System Application 

Product (SAP) dalam pembuatan Purchase Order (PO) di PT Aerofood ACS 

Unit Denpasar dan Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dan 

solusi yang dilakukan dalam penerapan System Application Product (SAP) 

dalam pembuatan Purchase Order (PO) di PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Sumber data penelitian ini 

melalui data primer yaitu hasil wawancara dengan pimpinan di Departement 

Procurement dan pegawai PT Aerofood ACS Unit Denpasar dan data sekunder 

yang berasal dari dokumen pendukung untuk penelitian.teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pembuatan Purchase Order (PO) di PT ACS Unit 

Denpasar dilakukan setiap hari mengingat banyaknya pesanan pembelian 

bahan baku yang dibutuhkan. Bentuk kerja sama antar departement diwujudkan 

dengan adanya pembagian tugas untuk setiap departemen. Purchase Order 

(PO) merupakan gambaran pemesanan yang dilakukan Adapun kendala-

kendala yang ditemui saat penerapan SAP di PT Aerofood ACS Unit Denpasar 

adalah apabila terjadi rangkap data, sementara user sudah memasukkan data 

barang yang sangat banyak, setelah dilakukan save ditemukkan kode barang 

yang sama maka akan terjadi error program.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Seiring perkembangan zaman, banyak sistem informasi dari 

perusahaan yang tidak dapat memenuhi proses bisnis dalam 

perusahaan secara keseluruhan. Masalah yang akan timbul adalah 

perusahaan memiliki sistem yang tidak terintegrasi antara departemen 

satu dengan lainnya. Banyak perusahaan menggunakan ERP 

(Enterprise Resource Planning) yang besar untuk membuat integrasi 

terhadap sub sistem yang ada dalam perusahaan tersebut menjadi 

satu aplikasi/program. Contoh dari software itu adalah SAP (System 

Application Product) yang menggabungkan sistem informasi akuntansi 

dan sistem informasi manajemen menjadi suatu sistem yang 

mencangkup seluruh bagian di perusahaan. Keuntungannya adalah 

sistem informasi yang teritegrasi secara lengkap untuk menangani 
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proses bisnis perusahaan secara keseluruhan, strategi bisnis dapat 

diimplementasikan sesuai dengan operasi bisnis perusahaan, 

meningkatkan produtivitas memperoleh pengetahuan mendalam 

terhadap bisnis perusahaan. Setiap perusahaan bertujuan untuk 

mendapatkan laba yang maksimum serta adanya kontinuitas untuk 

kelancaran dalam menjalankan usaha dan setiap perusahaan selalu 

memerlukan adanya persediaan. Hal ini dilakukan agar suatu 

perusahaan mampu bersaing dalam kondisi yang sulit. Peranan 

teknologi informasi telah dipercaya menjadi tulang punggung 

perusahaan dalam membantu melakukan proses bisnis. Teknologi 

informasi dalam sebuah perusahaan menjadi dasar utama dalam 

menjalankan roda aplikasi yang akan mendukung pencapaian 

kepuasan dan kemudahan para karyawan. 

Beberapa tahun terakhir ini penerbangan di Indonesia mengalami 

penurunan yang sangat drastis. Tetapi jasa transportasi udara tetap 

digemari. Karena memudahkan pergerakan antara daerah dengan 

negara dalam waktu relatif singkat. Seiring meningkatnya penggunaan 

jasa penerbangan, permintaan akan menyediakan makanan untuk 

maskapai penerbangan juga mengalami peningkatan. Jasa layanan 

untuk maskapai penerbangan secara umum dikenal dengan nama 

inflight catering. 

Salah satu inflight catering yang terkenal di Indonesia adalah PT 

Aerofood Aerowisata Catering Service (PT Aerofood ACS). PT 
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Aerofood Indonesia memiliki banyak cabang, salah satunya berada di 

Denpasar Bali atau biasa disebut PT Aerofood ACS Unit 

Denpasar, tempat dilakukannya penelitian. 

PT Aerofood ACS Unit Denpasar menggunakan sebuah sistem 

untuk membantu dalam proses pembuatan Purchase Order (PO yaitu 

SAP (System Applications Product). SAP merupakan suatu sistem 

yang mendukung proses manajemen material di perusahaan mulai dari 

pemesanan material, pengadaan (procurement) sampai proses 

inventory management. Adapun tugas utama di departermen ini 

adalah melakukan pengadaan material. Di dalam proses pengadaan 

material saya melakukan pembuatan Purchase Order (PO). 

Purchase order (PO) adalah sebuah dokumen penawaran yang 

dikirimkan oleh seorang penjual (seller) kepada pembeli (supplier). 

Biasanya, di dalam dokumen tersebut, tertera detail barang yang ingin 

dibeli beserta kuantitasnya, dan juga harga tawaran yang diberikan 

(opsional). Semakin spesifik sebuah PO akan memudahkan pihak 

pemasok untuk mengirimkan produknya. PO juga bisa dikatakan 

sebagai ikatan kontrak antara pihak penjual dan pembeli dalam 

melakukan transaksi pembelian bahan baku produk. Penawaran 

dilakukan dan hal tersebut biasa terjadi. Apabila kedua pihak telah 

setuju dengan semua prasyarat yang ditentukan, pihak pemasok bisa 

langsung mengirimkan tagihan. Dahulu, surat Purchase Order dibuat 

dalam bentuk excel ataupun kertas secara manual. Pengiriman juga 
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dilakukan secara manual dengan menggunakan kurir sedangkan saat 

ini, bisa membuatnya lebih mudah dengan cara digital. Selain itu bisa 

menyelesaikannya dalam hitungan menit dan mengirimkan melalui 

email. Dengan sistem ini, perusahaan dapat dengan pasti menghitung 

jumlah barang yang harus di-order dan kemudian dikirim sesuai 

kebutuhan perusahaan tersebut. 

B. Pokok Masalah 
 

Bedasarkan latar di atas maka yang akan menjadi pokok permasalahan 

adalah: 

1. Bagaimanakah Implementasi System Application Product (SAP) 

dalam pembuatan Purchase Order (PO) di PT Aerofood ACS Unit 

Denpasar? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan 

dalam penerapan System Application Produk (SAP) dalam 

pembuatan Purchase Order (PO) di PT Aerofood ACS Unit 

Denpasar? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Bedasarkan pokok masalah di atas maka yang menjadi tujuan 

penelitian disini: 

1. Untuk mengetahui Implementasi System Application Product (SAP) 

dalam pembuatan Purchase Order (PO) di PT Aerofood ACS Unit 

Denpasar. 
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2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dan solusi yang 

dilakukan dalam penerapan System Application Product (SAP) 

dalam pembuatan Purchase Order (PO) di PT Aerofood ACS Unit 

Denpasar. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Bagi Mahasiswa 
 

Sebagai mahasiswa wadah atau tempat bagi mahasiswa dalam 

menerapkan ilmu yang di dapat saat perkuliahan sampai ke 

lapangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di 

perpustakaan yang ada nantinya bisa dapat digunakan sebagai 

acuan oleh peneliti berikutnya dalam bidang persediaan. 

3. Bagi Perusahaan 
 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

ke perusahaan untuk memberikan arahan bagi setiap karyawan, 

sehingga dapat meminimumkan kerugian bagi perusahaan yang 

diakibatkan kinerja karyawan yang kurang teliti dan berhati-hati. 

E. Metode Penelitian 
 

1. Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di PT Aerofood ACS Unit Denpasar yang 

berlokasi di Jl. Taman Sari No. 36 Kelan Jimbaran, (Denpasar- 
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Bali), PO BOX 3279, Telp. (+62-361) 701904, Fax (+62-361) 
 

701789   dan    email    dps@aerofood.co.id    serta    website    di 
 

http;//www.aerofood.com. 

 
2. Objek Penelitian 

 

Obyek penelitian ini adalah tentang Implementasi System 

Application Product (SAP) Dalam Pembuatan Purchase Order 

(PO) Di PT Aerofood ACS Unit Denpasar. 

3. Data Penelitian 
 

a. Jenis Data 
 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kualitatif. 

Data kualitatif menurut Rahmasari (2019:33) adalah data yang 

berbentuk kata, skema, dan gambar. Data kualitatif penelitian 

ini berupa nama dan alamat obyek penelitian. Data kualitatif 

adalah jenis data yang menggambarkan informasi melalui tipe 

data statistik deskriptif sehingga menjadikannya data yang 

diekspresikan dengan kelompok dan kategori daripada angka. 

Data kualitatif dibedakan menjadi dua yaitu data nominal dan 

data ordinal. 

b. Sumber Data 
 

1) Data Primer 
 

Menurut Sugiyono (2017:68) Data primer yaitu sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber  

mailto:dps@aerofood.co.id
http://www.aerofood.com/


7  
  

  
  

 

 

 
 

pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Data yang 

diperoleh dan diolah secara langsung dari lokasi penelitian 

yaitu di PT Aerofood ACS Unit Denpasar dengan melakukan 

wawancara pihak yang bersangkutan yaitu wawancara dengan 

pimpinan di Departement Procurement dan pegawai PT 

Aerofood ACS Unit Denpasar. Seperti : wawancara mengenai 

pengadaan material pembuatan Purchase Order (PO) di 

Procurement dan kendala yang sering dialami karyawan. 

2) Data Sekunder 
 

Data Sekunder menurut Solichin AW (2016:74) data 

sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 

orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder 

merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi 

melengkapi data yang diperlukan data primer. Data sekunder 

juga data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

perusahaan misalnya melalui pustaka atau literatur-literatur 

yang ada hubungannya dengan laporan yang dibuat. Seperti: 

SOP pengadaan material pembuatan Purchase Order (PO) 

dan dokumen-dokumen mengenai pembuatan Purchase 

Order (PO). 
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c. Metode Pengumpulan Data 
 

a. Observasi 
 

Menurut Sugiyono (2017:17) Observasi didefinisikan sebagai 

suatu metode yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan secara diteliti serta pencatatan secara 

sistematis. Atau suatu cara untuk memperoleh data dengan 

jalan melakukan pengamatan secara langsung terhadap suatu 

obyek yang diteliti yaitu kegiatan operasional perusahaan 

meliputi pengadaan material pembuatan Purchase Order 

(PO). 

b. Wawancara 
 

Menurut Hasanah (2017:15) wawancara adalah pertemuan 

yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar informasi 

maupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat 

dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam 

topik tertentu. Dalam hal ini dilakukan kepada head 

procurement, serta pegawai procurement yang ada kaitannya 

dalam penulisan laporan ini. Salah satu aktivitas wawancara 

berupa menanyakan tentang cara menangani kesalahan 

dalam proses pembuatan Purchase Order (PO), 

bagaimanakah proses penggunaan System Application 

Product (SAP). 
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c. Dokumentasi 
 

Menurut Sugiyono (2017:10) dokumentasi adalah suatu cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 
 

Analisis data menurut Faisal (2016:15) adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

Menurut Budiharjo (2014:24) Proses analisis data yang dilakukan 

penelitian ini menggunakan tiga lagkah yaitu : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 

Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Reduksi data dalam penelitian ini yaitu data yang telah 

diperoleh dilapangan mengenai kesiapan Implementasi System 

Application Product dalam pembuatan Purchase Order di PT 
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Aerofood ACS Unit Denpasar dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi akan dipilih dan fokuskan pada hal- hal yang 

berkaitan dengan kesiapan Implementasi System Application 

Product (SAP) dalam pembuatan Purchase Order (PO). 

2. Peyajian Data (Display Data)  
 

Setelah data direduksi kemudian tahap selanjutnya adalah 

display data atau penyajian data. Penyajian data dalam 

penelitian kulitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selanjutnya disarankan 

dalam melakukan display data, selain teks yang naratif juga 

dapat berupa grafik, matrik, network (jaringan kerja) dan chart. 

3. Penarikan simpulan (Conclusing Drawing Verivication) 
 

Langkah ketiga dalam proses analisis data adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan data dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal dan kesimpulan 

berupa deskripsi mengenai objek yang diteliti. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan tentang Implementasi System Application Product (SAP) 

dalam Pembuatan Purchase Order (PO) di PT Aerofood ACS Unit 

Denpasar, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Pembuatan Purchase Order (PO) di PT ACS Unit Denpasar 

dilakukan setiap hari mengingat banyaknya pesanan pembelian 

bahan baku yang dibutuhkan. Proses pembelian bahan baku PT 

Aerofood ACS Denpasar merupakan tanggung jawab Purchasing 

Departement, namun dalam pelaksanaannya terdapat kerja sama 

antara Purchasing Departement dengan Kitchen Departement, 

Store Departemen, Operation Departemen,Accounting 

Departemen. Bentuk kerja sama antar departement tersebut 

diwujudkan dengan adanya pembagian tugas untuk setiap 

departemen. Purchase Order (PO) merupakan gambaran 
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pemesanan yang dilakukan oleh Purchasing Departement dengan 

Store Departement. System Application Product (SAP) 

merupakan salah satu sistem yang mendukung proses 

manajemen material di perusahaan, mulai dari pengadaan 

(procurement) sampai proses inventory management. 

2. Adapun kendala-kendala yang ditemui saat penerapan SAP di PT 

Aerofood ACS Unit Denpasar adalah apabila terjadi rangkap data, 

sementara user sudah memasukkan data barang yang sangat 

banyak, setelah dilakukan save ditemukkan kode barang yang 

sama maka akan terjadi error program. Error program ini 

menyebabkan sistem hang sehingga salah satu user harus 

memasukkan ulang. Jadi solusinya adalah untuk pengembangan 

sistem jika memungkinkan yang dilakukan adalah sinkronis data. 

Ada program tambahan yang harus dipasang terlebih dahulu 

sebelum data-data itu disimpan di dalam file. Selanjutnya jika terjadi 

gangguan pada jaringan internet, maka penginputan data juga akan 

mengalami error pada sistem sehingga membuat user harus 

menginput ulang dan belum lagi jika penginputan data barang yang 

banyak, membuat jam operasional tidak berjalan dengan mulus. . 

Salah satu cara mengatasinya yaitu perusahaan perlu me-backup 

jaringan, misalnya dengan menyediakan jaringan wifi khusus di 

perusahaan untuk mengantisipasi terjadinya koneksi jaringan yang 

putus, agar tidak menghambat jam operasional perusahaan. Dan 
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yang terakhir harga. Artinya kesesuaian harga dengan material, jika 

tidak sesuai dengan harga di SAP, tidak bisa masuk atau istilahnya 

Direct. Untuk solusinya adalah mempercepat penyesuaian harga 

dari pihak yang berwenang. 

B. Saran 
 

Dengan memperhatikan kesimpulan yang telah ditarik maka dapat 

memberikan saran yang kemungkinan dapat membantu perusahaan 

agar dapat meningkatkan kedisiplinan kerja dalam rangka mencapai 

tujuan perusahaan secara maksimal sebagai berikut: 

1. User harus bisa lebih teliti lagi dalam melakukan penginputan 

barang agar tidak terjadi kesalahan saat bekerja dan meminimalisir 

terjadinya rangkap data saat penginputan barang. Dan semua 

pegawai yang akan mengoperasikan sistem System Application 

Product (SAP) harus diberikan pelatihan secara intensif terlebih 

dahulu secara resmi diberikan tanggung jawab penuh untuk 

mengoperasikan sistem. 

2. Perusahaan lebih mempersiapkan jaringan tambahan seperti wifi 

untuk menghindari kalau terjadi gangguan internet agar lebih cepat 

proses kinerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya tepat 

waktu supaya tidak terjadi kerjaan di luar jam kerja atau lembur. 
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